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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Rabu (25 April 2018) 
ditutup menguat sebesar –149.78 poin atau –2.404% ke level 6,078.850 
dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp   8.52triliun.  

Kombinasi kekhawatiran akan naiknya FFR dibulan Juni tercermin dari naiknya 
yield US 10 year T-Bills kelevel 3.024% yang kemudian mendorong naik US Dollar 
Indeks dan berdampak atas melemahnya Rupiah dan munculnya kekhawatiran 
terjadi kepanikan di Bond Market yang pada akhirnya akan "memaksa" Bank 
Indonesia berpotensi menaikkan 7 days Reverse Repo menjadi faktor IHSG selama 
4 hari turun tajam -4.34%. Reboundnya harga minyak mentah +0.52%, DJIA 
+0.25%, Nikel +0.7%, Timah +0.8% & Coal +0.2% berpeluang menahan IHSG tidak 
turun tajam dihari Kamis ini ditengah naiknya yield obligasi Indonesia 10 tahun 
yang mencapai level 7.1465% saat ini. 
 
PT Vale Indonesia (INCO). Perseroan mencetak pendapatan senilai US$170,45 
juta pada kuartal I/2018 atau setara dengan Rp2,35 triliun. Pendapatan perusahaan 
mencapai US$170,45 juta. Nilai itu meningkat 18,42% year on year dari kuartal 
I/2017 sebesar US$143,94 juta. Perseroan berhasil berbalik membukukan laba 
bruto US$16,27 juta dari rugi bruto US$2,45 juta pada kuartal I/2017. 
Perseroanpun membukukan laba US$6,84 juta atau Rp94,32 miliar. Nilai itu 
berbalik dari rugi US$6,16 juta atau Rp83,83 miliar. Laba per saham dasar dan 
dilusian pada kuartal I/2018 positif US$0,001. Sebelumnya pada kuartal I/2017, 
rugi per saham dasar sebesar US$0,001. Pada periode Januari-Maret 2018 
perusahaan merealisasikan produksi nickel matte sejumlah 17.141 ton. Volume itu 
turun 11,25% year on year (yoy) dari kuartal IV/2017 sebesar 19.313 ton karena 
adanya aktivitas pemeliharaan sesuai perencanaan. Perseroan masih optimistis 
mencapai target produksi nickel matte pada 2018 sekitar 77.000 ton. 
 
BUY: ACES, CPIN, TPIA, WTON 
 
BOW: UNTR, BRPT, MARK, SRIL, ADHI, AKRA, APLN, ELSA, MDLN, MEDC, PGAS, 
SMRA, TLKM, WSKT, ADRO, BBTN, INTP, JPFA, PTPP, WIKA, WSBP, TINS, BBCA, 
BBRI, ICBP, PGAS, PTBA, PTRO, PWON, SMGR.  

Today Recommendation 

Market Movers (26/04) 
Rupiah,  Kamis melemah di level Rp 13,921 
Indeks Nikkei, Kamis  menguat di  point 22,343 
DJIA, Kamis ditutup melemah di  point   

25/04/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-1,958.20 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-31,650.4 

6,079.850 

IHSG 

-149.78 (-2.404%) 

340.51 

MNC 36 

-12.32 (3.49-%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 8,875 

Value (billion Rp) 8,521 

Market Cap. 6,756 

Average PE 14.5 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  6,036-6,108 

USD/IDR Daily Range 13,895-14,000 
 
 
 
 
 
  Indices Point  +/- % 

DJIA  24,084 +59.7 +0.25 

NASDAQ  7,004 -3.6 -0.05 

NIKKEI 22,215 -62.80 -0.28 

HSEI  30,328 -308 -1.01 

STI  3,568 -16.55 -0.46 

GLOBAL MARKET (25/04) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   68.05 +0.35 +0.52 

Batubara US/ton 81.80 Unch Unch 

Emas US/oz 1,324 -8.3 -0.62 

Nikel US/ton  14,175 +95 +0.7 

Timah US/ton  21,252 +177 +0.8 

Copper US/Pound 3.14 +0.004 +0.13 

CPO RM/ Mton 2,396 -1 -0.04 

COMMODITIES PRICE (25/04) 
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PT Sariguna Prima Tirta (CLEO). Perseroan mencetak laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk pada kuartal pertama tahun ini sebesar Rp12,56 miliar atau meningkat 44,56%                   
dibandingkan capaian periode yang sama tahun sebelumnya (yoy) sebesar Rp8,69 miliar. Kenaikan laba 
tersebut dampak dari ekspansi agresif perseroan. Perseroan membukukan penjualan bersih pada kuartal 
I/2018 sebesar Rp162,59 miliar, meningkat 16,9% dibandingkan periode sama tahun sebelumnya (yoy) yang 
sebesar Rp138,97 miliar. Per akhir 2017, perseroan telah memiliki cabang penjualan sebanyak 80 unit,              
dengan jumlah jaringan distribusi eksternal sebanyak 120 unit. Dengan memperluas distribusi, manajemen 
menargetkan produk perseroan dapat lebih dijangkau konsumen. 
 
PT Mitrabahtera Segara Sejati (MBSS). Perseroan mencetak pendapatan pada 2018 tumbuh 20%–30%  
dibandingkan tahun sebelumnya menjadi US$82,14 juta–US$88,98 juta. Pada 2018 kinerja perusahaan             
ditargetkan meningkat 20%–30% year-on-year (yoy) seiring dengan tren memanasnya harga batu bara.            
Artinya, MBSS membidik pendapatan sekitar US$82,14 juta–US$88,98 juta. Tahun lalu, MBSS masih             
membukukan rugi bersih US$9,18 juta, meskipun turun dari rugi bersih US$30,02 juta pada 2016.                     
Pendapatan usaha pada 2017 naik 4,1% yoy menjadi US$68,45 dari sebelumnya US$65,75 juta. 
 
PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) Moody's Investors Services resmi menurunkan rating menjadi B2 dengan       
outlook negatif. Sebelumnya, perusahaan ini mendapat rating B1. Penurunan rating ini menindaklanjuti ulasan 
Moody's pada 11 April 2018, setelah perseroan terlambat dalam  melaporkan laporan kinerja keuangannya 
dan gagal memenuhi kewajibannya dalam penerbitan pinjaman  berbentuk dollar AS. Tahun lalu, arus kas 
perseroan untuk mendanai operasi perusahaan juga masih terlihat lemah. Hanya ada sebesar Rp 1,3 triliun, 
termasuk untuk membayar bunga  pinjaman sebesar Rp 1,1 triliun. Sebagai catatan, arus kas ini tidak terma-
suk arus kas anak usahanya, Siloam International Hospital Tbk (SILO) dan PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK).  
 
PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA). Perseroan catatkan kinerja positif di kuartal I-2018. Pendapatan               
perseroan sebesar Rp 450,83 miliar, naik 9,75% dari periode sama tahun sebelumnya sebanyak Rp 410,92          
miliar. Alhasil laba bersih meningkat menjadi Rp 41,09 miliar atau naik 86,3% dari periode sama tahun               
ebelumnya sebanyak Rp 22,9 miliar. Adapun total aset pada  kuartal I-2018 meningkat menjadi Rp 3,35 triliun 
atau naik 1,5% dari periode sama tahun lalu sebanyak Rp 3,30 triliun. Tahun ini Adi Sarana menyiapkan 
ekspansi armada kendaraan baru dengan jumlah 2.000 unit. Dengan tambahan armada itu, total mobil untuk 
kendaraan sewa menjadi 21.000 unit. 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 1,008 11.4 

TRAM 872 9.8 

IIKP 685 7.7 

RIMO 381 4.3 

BUMI 195 2.2 

Code (Mill Sh) % 

TOP TRADING VALUE 

BMRI 719 8.4 

BBCA 708 8.3 

BBRI 648 7.6 

TKIM 311 3.7 

PGAS 307 3.6 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

KOBX 65 34.4 

ABBA 17 26.6 

SHID 240 18.3 

MTSM 50 18.2 

PEGE 48 14.9 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

LPPS -22 -15.2 

CITA -100 -14.3 

DPNS -62 -13.6 

LCGP -11 13.6 

BIMA -16 -13.6 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2520 -70 2465 2645 BOW 

TPIA 6275 25 6075 6450 BUY 

INFRASTRUKTUR 

INDY 3630 -40 3485 3815 BOW 

JSMR 4340 -80 4230 4530 BOW 

TLKM 3780 -50 3700 3910 BOW 

PERTANIAN 

AALI 12700 -175 12150 13425 BOW 

LSIP 1305 -15 1260 1365 BOW 

SSMS 1415 -20 1395 1455 BOW 

PERTAMBANGAN 

ADRO 2110 -90 1975 2335 BOW 

ITMG 25500 -1150 24350 27800 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 70100 -2400 68075 74525 BOW 

COMPANY GROUP 

BHIT 105 -2 99 114 BOW 

BMTR 560 -5 540 585 BOW 

MNCN 1380 -15 1350 1425 BOW 

BABP 53 -2 50 59 BOW 

BCAP 1560 0 1560 1560 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1300 1300 650 650 BUY 

MSKY 795 95 748 748 BUY 

PTBA 3290 -40 3145 3475 BOW 

MEDC 1220 -55 1165 1330 BOW 

INDF 6800 -100 6625 7075 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

BSDE 1790 -30 1738 1873 BOW 

PPRO 168 -8 160 184 BOW 

PTPP 2660 -50 2595 2775 BOW 

PWON 590 -10 558 633 BOW 

SMRA 945 -30 893 1028 BOW 

WIKA 1635 -45 1575 1740 BOW 

WSKT 2400 -60 2295 2565 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7175 -150 6875 7625 BOW 

KEUANGAN 

AGRO 382 -2 368 398 BOW 

BBCA 21825 -1100 20463 24288 BOW 

BBNI 8225 -150 7888 8713 BOW 

BBTN 3550 -110 3425 3785 BOW 

BJTM 695 0 658 733 BOW 

BMRI 7125 -600 6450 8400 BOW 

BNII 264 -6 264 270 BOW 

PNBN 995 -20 975 1035 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

AKRA 5400 -175 5188 5788 BOW 

LINK 5250 -50 5050 5500 BOW 

MAPI 8100 -125 7863 8463 BOW 

UNTR 36775 -1125 34413 40263 BOW 

BBRI 3300 -190 3140 3650 BOW 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 
10340 

Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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